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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu kebutuhan pokok manusia untuk bertahan hidup adalah
makanan. Selain memberikan nilai gizi, makanan dapat menjadi tempat
berkembang biaknya bakteri atau kuman, terutama pada makanan yang rentan
terkontaminasi, seperti makanan yang mengandung banyak air dan protein.
Selain itu, makanan dapat terkontaminasi oleh zat-zat yang berpotensi
berbahaya, seperti pestisida, residu pestisida, dan kotoran termasuk debu,
tanah, dan rambut yang semuanya dapat berdampak negatif pada kesehatan
manusia (Nono et al., 2021).

Sanitasi makanan difokuskan pada pengawasan selama proses
pembuatan dan penyediaan pangan untuk memastikan pangan tersebut aman
bagi kesehatan. Dalam penerapan higiene sanitasi makanan, sangat penting
untuk memperhatikan kebersihan bahan pangan yang akan diolah, mencucinya
hingga bersih, memastikan peralatan dan peralatan memasak dalam keaadan
bersih, serta menjaga higiene perorangan bagi individu yang terlibat dalam
pengolahan pagan dengan menggunakan alat pelindung diri agar terhidar dari
kontaminasi (Susiana Desandri& Ade Rahmawati et al, 2024).

Selain itu, komponen makanan, peralatan memasak, dan peralatan
makan semuanya dapat menyebabkan kontaminasi makanan. Oleh karena itu,
penggunaan bahan makanan berkualitas tinggi sangat penting. Mengonsumsi

makanan yang terkontaminasi mikroorganisme meningkatkan risiko penyakit



bawaan makanan dan masalah kesehatan lainnya. Di negara-negara industri
dan berkembang, penyakit bawaan makanan saat ini menjadi salah satu
penyebab utama kematian (Hunowu et al., 2023).

Menurut data WHO bahwa diare yang ditularkan melalui air dan
penyakit yang ditularkan melalui makanan menyebabkan sekitar 2 juta
kematian setiap tahunnya, termasuk kematian anak-anak. Makanan yang tidak
aman sering kali terkontaminasi bakteri, virus, parasit, atau bahan kimia
berbahaya yang dapat menyebabkan lebih dari 200 penyakit yang berbeda,
mulai dari kanker hingga diare dan keracunan makanan. Lebih jauh lagi, untuk
mempertahankan hidup dan menjaga kesehatan yang optimal, akses terhadap
makanan yang sehat sangatlah penting; dengan demikian, ketahanan pangan,
gizi, dan keselamatan saling terkait dan tidak dapat dipisahkan (M. H. Sari,
2017)

Kurangnya pemahaman masyarakat dan pengelola fasilitas pangan
tentang pentingnya keamanan, kebersihan, dan sanitasi pangan menjadi
masalah utama yang masih mempengaruhi ketahanan makanan dan minuman
di Indonesia. Faktor lain yang turut menyebabkan berkembangnya masalah ini
adalah tidak adanya pengawasan pemerintah pusat dan daerah terhadap
pengelolaan fasilitas pangan (Muhammad Wildan Khaerudin et al., 2021).

Rumah makan adalah setiap tempat usaha komersial yang ruang
lingkup kegiatannya menyediakan makanan dan minuman untuk umum
ditempat usaha. Untuk menjamin keamanan pangan dan kesehatan konsumen,
rumah makan harus memenuhi standar kebersihan dan higienitas. Rumah

makan yang higienis ditandai dengan lingkungan yang bersih, bebas hama,



memiliki ventilasi dan pencahayaan yang baik, serta fasilitas sanitasi seperti air
bersih, tempat cuci tangan, dan toilet yang layak. Peralatan makan dan masak
harus dicuci bersih dan disimpan dengan benar, sedangkan makanan diolah dan
disimpan sesuai suhu aman guna mencegah kontaminasi silang. Rumah makan
yang tidak higienis berisiko menjadi sumber penyakit, sehingga kebersihan
menjadi aspek penting dalam pengelolaannya (Prasetya, 2012).

Petugas penanganan makanan, fasilitas pengolahan makanan, peralatan
yang digunakan, penyimpanan, dan penyajian semuanya merupakan bagian
dari upaya higiene dan sanitasi makanan. Prinsip utama penyelenggaraan
makanan adalah menjaga kebersihan dan kesehatan. Makanan yang tidak
ditangani dengan benar oleh pengelola dapat menimbulkan dampak buruk,
termasuk alergi dan penyakit serta keracunan akibat bahan kimia, mikroba,
tanaman, atau hewan (Annas ef al., 2021).

Faktor lingkungan dan penangan makanan merupakan dua faktor
penentu utama kualitas kebersihan. Karena penangan makanan merupakan
orang-orang aktif yang memiliki kemampuan untuk memengaruhi lingkungan
dan diri mereka sendiri, mereka dianggap memiliki pengaruh yang lebih besar
dibandingkan yang lainnya. Karena virus dapat menyebar dengan cepat melalui
mereka, penangan memegang peranan penting dalam pengolahan makanan.
Pendidikan, usia, dan lamanya masa kerja merupakan contoh sumber daya
manusia yang memengaruhi kondisi kebersihan, yang selanjutnya
memengaruhi sikap dan pemahaman tentang kebersihan pribadi dan
lingkungan (Sajdah et al., 2022).

Hasil penelitian Aprilia Ayu As Sajadah, dkk. (2022) yang berjudul



Hubungan Pengetahuan dan Sikap Penjamah Makanan pada Rumah Makan di
Wilayah Kerja Puskesmas Wonorejo, terdapat hubungan antara pengetahuan
dengan praktik higiene penjamah makanan di wilayah kerja Puskesmas
Wonorejo. Penelitian ini mengkaji praktik higiene penjamah makanan pada
rumah makan di wilayah kerja Puskesmas Wonorejo dan didapatkan adanya
hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan sikap terhadap
praktik higiene penjamah makanan pada rumah makan di wilayah kerja
Puskesmas Wonorejo, dengan nilai p value sebesar 0,000.

Nilai p-value sebesar 0,000 menunjukkan adanya hubungan antara
pengetahuan penjamah makanan dengan penerapan higiene sanitasi makanan,
sesuai dengan hasil penelitian Susiana Desandri dkk (2024) yang berjudul
Hubungan Pengetahuan dan Sikap Penjamah Makanan dengan Penerapan
Higiene Sanitasi Makanan pada Rumah Makan di Wilayah Anjatan Tahun
2024. Begitu pula dengan hasil analisis sikap menunjukkan adanya korelasi
nilai p-value sebesar 0,000 antara sikap penjamah makanan dengan penerapan
higiene sanitasi makanan.

Hasil penelitian Muhammad Wildan Khaerudin dkk (2020) yang
berjudul Hubungan Pengetahuan dan Sikap dengan Perilaku Higiene Sanitasi
Rumah Makan di Wilayah Kerja Puskesmas Jalaksana terdapat hubungan
antara sikap tenaga penjamah dengan perilaku higiene sanitasi Rumah Makan
di wilayah kerja Puskesmas Jalaksana Kabupaten Kuningan tahun 2020,
dengan p-value yang di peroleh <0,05 ialah 0,000 dan tidak terdapat hubungan
anatara pengetahuan tenaga penjamah dengan dengan perilaku higiene sanitasi

rumah makan di Wilayah Kerja Puskesmas Jalaksana Kabupaten Kuningan



tahun 2020 dengan p-value yang diperoleh >0,05 yang diperoleh 0,752.

Menurut data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota Palembang
terdapat 662 rumah makan yang terdaftar di rekapitulasi laporan HSP (Higiene
Sanitasi Pangan) Kota Palembang. Dari jumlah tersebut hanya 73,41% rumah
makan yang telah laik higiene sanitasi pangan, sedangkan 26,59% masih belum
memenuhi laik higiene sanitasi pangan. Pada wilayah kerja puskesmas
kertapati diketahui bahwa jumlah total rumah makan di Puskesmas Kertapati
tercatat sebanyak 22 rumah makan, dari jumlah tersebut terdapat 19 rumah
makan yang laik higiene sanitasi, sedangkan 3 rumah makan yang tidak laik
higiene sanitasi.

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai Hubungan Pengetahuan, Sikap dan Tindakan
Penjamah dengan Higiene Sanitasi Makanan Pada Rumah Makan di Wilayah

Kerja Puskesmas Kertapati Kota Palembang Tahun 2025.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan
yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana Hubungan
Pengetahuan, Sikap dan Tindakan Penjamah dengan Higiene Sanitasi
Makanan pada Rumah Makan di Wilayah Kerja Puskesmas Kertapati Kota

Palembang tahun 2025.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Diketahuinya Hubungan pengetahuan, sikap dan tindakan penjamah



dengan higiene sanitasi makanan pada rumah makan di wilayah kerja

puskesmas kertapati kota palembang tahun 2025.

Tujuan Khusus

a. Diketahuinya hubungan pengetahuan penjamah dengan higiene
sanitasi makanan pada rumah makan.

b. Diketahuinya hubungan sikap penjamah dengan higiene sanitasi
makanan pada rumah makan.

c. Diketahuinya hubungan tindakan penjamah dengan higiene sanitasi

makanan pada rumah makan.

D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Penulis
Untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan
penulis dalam melaksanakan penelitian dan menerapkan teori yang

dipelajari dalam perkuliahan ke dalam praktik.

. Bagi Penjamah

Penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran penjamah makanan
tentang pentingnya pengetahuan, sikap, dan tindakan dalam menjaga
higiene sanitasi makanan agar makanan yang disajikan aman
dikonsumsi oleh masyarakat.

Bagi Pengelola Rumah Makan

Untuk membantu menangani masalah saat ini dan memberikan referensi

dan informasi mengenai higiene sanitasi makanan pada rumah makan

4. Bagi Institusi



Selain menjadi bahan bacaan yang bermanfaat bagi perpustakaan
Jurusan Kesehatan Lingkungan, penelitian ini dapat menjadi sumber
yang bermanfaat bagi mahasiswa atau pihak lain yang ingin melakukan

penelitian relevan di masa mendatang.

E. Ruang Lingkup

Penelitian ini dilaksanakan pada rumah makan yang berada di wilayah
kerja Puskesmas Kertapati Kota Palembang tahun 2025. Ruang lingkup
penelitian difokuskan pada penilaian hubungan pengetahuan, sikap, dan
tindakan penjamah makanan terhadap penerapan higiene sanitasi makanan
yang mencakup pemilahan, penyimpanan, pengolahan, pengangkutan, dan
penyajian. Penelitian ini terbatas pada aspek perilaku penjamah makanan,
sehingga tidak mencakup secara rinci faktor lain seperti sarana prasarana,

kondisi lingkungan, maupun sistem pengawasan eksternal.
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